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Abstrak 

 
Reverse Logistik (RL) merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan yang berasal dari arus balik produk dalam berbagai alasan baik karena rusak atau masa pakai 

produk yang sudah habis. Namun, dalam implementasinya, masih banyak terdapat barrier.  Tujuan 

penulisan paper ini adalah untuk melihat barrier apa saja dalam implementasi RL melalui kajian literatur. 

Hasil eksplorasi awal dari tiga database dan setelah dilakukan screening difokuskan analisis konten pada 

41 artikel. Penelitian ini berhasil mengelompokkan barrier dalam delapan dimensi dan 29 indikator. Hasil 

dari paper ini akan memberikan kontribusi terhadap penelitian selanjutnya dan menjadi sumber informasi 

bagi para peneliti di bidang RL. 

 

Kata Kunci: barrier, literature review, reverse logistik 

 

Abstract 
 
Reverse Logistics (RL) is an activity that aims to reduce the negative impact on the environment that comes 

from the backflow of products for various reasons, either because of damage or product life that has expired. 

However, in its implementation, there are still many barriers. This paper aims to see what barriers are in 

implementing RL through literature review. The initial exploration of the three databases and after 

screening focused content analysis on 41 articles. This study succeeded in classifying the barrier into eight 

dimensions 29 indicators. This paper will contribute to further research and become a source of information 

for researchers in the field of RL. 

 

Keywords: barrier, literature review, reverse logistics 

 

 

1. Pendahuluan  

 

Peningkatan pangsa pasar secara langsung akan berdampak pada bertambahnya permintaan dan 

tingkat produksi. Adanya peningkatan ini secara progresif menghasilkan lebih banyak limbah 

industri di sepanjang rantai produksi, serta limbah pasca konsumsi (akhir masa pakai produk) yang 

seringkali dibuang dengan cara yang tidak memadai (Melo et al., 2020). Tuntutan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip produksi bersih (clean production), produksi hijau (green production), 

tuntutan peraturan pemerintah dan kebijakan lingkungan di dunia meningkatkan adanya kesadaran 

dalam penerapan reverse logistics (Govindan & Soleimani, 2017; Melo et al., 2020). Menurut (Sari 

et al., 2018), RL merupakan proses distribusi terbalik (yaitu, dari pelanggan ke produsen) yang 

menyebabkan arus barang dan informasi mengalir berlawanan arah yang memungkinkan 

pengembalian produk untuk didaur ulang, dikerjakan ulang, atau dihancurkan untuk dibuang.  
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Dalam penerapan reverse logistics, perusahaan dapat menerima profit secara langsung melalui 

nilai tambah yang didapat dari material hasil daur ulang atau pengurangan biaya pembuangan (Sari 

et al., 2018). Penerapan reverse logistics dapat meningkatkan competitive advantage perusahaan 

dalam persaingan yang dihadapi dengan peningkatan kepuasan konsumen (Alfonso-Lizarazo et 

al., 2013). Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan penelitian literatur yang dapat menelaah barrier 

apa saja dalam implementasi RL, berangkat dari hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi barrier apa saja yang ada dalam implementasi RL melalui kajian literatur. 

Penelitian ini akan menghasilkan kebaruan informasi mengenai peluang dalam penelitian RL 

selanjutnya. 

 

2. Metodologi  

 

Untuk menjawab tujuan penelitian penulis mengumpulkan artikel yang berupa publikasi artikel-

artikel penelitian terdahulu. Pencarian artikel dilakukan pada rentang waktu sepuluh tahun terakhir 

yaitu tahun 2011-2021 menggunakan kata kunci “reverse logistics” AND “barrier” yang 

digunakan dalam judul, abstrak, dan kata kunci untuk melakukan pencarian pada data base 

Google-scholar (www.scholar.google.com), ProQuest (www.proquest.com), dan Garuda 

(garuda.ristekbrin.go.id/) dengan opsi pencarian artikel dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia, dan diurutkan berdasarkan relevansinya. Didapat total 2.450 artikel yang kemudian 

diseleksi untuk pemeriksaan konten dan relevansi dengan topik. Hasil akhir terdapat total 41 artikel 

terpilih, yang akan direview secara rinci.  

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

3. Hasil dan Diskusi  

 

Berdasarkan hasil evalusi terhadap artikel publikasi berdasarkan kata kunci, diperoleh 44 artikel 

yang berasal dari publikasi tahun 2011 hingga 2021 sesuai dengan kata kunci yang telah 

ditentukan. Dari 44 artikel tersebut hanya 41 artikel yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Literatur yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara kuantitatif. Deskripsi 

terkait tempat artikel dipublikasi dan distribusi tahun publikasi seperti dapat dilihat pada Tabel 1, 

2, dan 3 dan Gambar 2. 

Tabel 1. Jumlah artikel yang diterbitkan berdasarkan jurnal 

Jurnal Jumlah 

Acta Universitatis Agriculturae et Silviculturae Mendelianae Brunensis 1 

Annals of Operations Research 1 

Benchmarking 1 

British Journal of Management 1 

Computers & Industrial Engineering 1 

Electron Commerce Research 1 

Global Business Review 1 

 

 

Identifikasi literatur dari 

Google-schoolar (n= 4.329) 

ProQuest (n=211) 
Garuda (n=0) 

∑n= 4.540 

Screening berdasarkan 

tahun publikasi 2011-

2021 dan bahasa 
(Inggris dan Indonesia) 

∑n=2.450 

Seleksi berdasarkan 

tujuan, metode, dan 

hasil  

∑n= 41 

Literatur 

teridentifikasi 
∑n= 50 

Screening 
berdasarkan title 

dan abstract 
∑n= 44 
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Tabel 1. Lanjutan 

Jurnal Jumlah 

Global journal of flexible systems management 1 

Granular Computing 1 

Indian Journal of Science and Technology 1 

Ingeniería e Investigación 1 

International Journal of Applied Logistics 1 

International Journal of Business Excellence 1 

International Journal of Construction Management 1 

International Journal of Industrial and Manufacturing Engineering 1 

International Journal of Logistics Systems and Management 1 

International Journal of Modeling and Optimization 1 

International Journal of Operational Research 1 

International Journal of Production Economics 1 

International Journal of Services and Operations Management 1 

Int. J Sup. Chain 1 

Journal of Cleaner Production 2 

Journal of Manufacturing Systems 1 

Journal of Transport and Supply Chain Management 2 

Measuring Business Excellence 1 

Resources, Conservation and Recycling 2 

Resources Policy 1 

Supply chain management: an international journal 1 

Sustainability 3 

Sustainable Production and Consumption 1 

Tabel 2. Jumlah artikel yang diterbitkan sebagai bagian dari buku 

Buku Jumlah 

Enhancing Synergies in a Collaborative Environment 1 

Tabel 3. Jumlah artikel yang diterbitkan dari proceeding 

Proceeding Jumlah 

Procedia-Social and Behavioral Sciences 1 

Glocalized Solutions for Sustainability in Manufacturing 1 

2013 International Conference on Advanced Logistics and Transport 1 

2015 IEEE International Conference on Service Operations And Logistics, And Informatics 1 

2019 IEEE International Conference on Industrial Engineering and Engineering Management 1 

 

 
 

Gambar 2. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi 
 

Menariknya, dari artikel yang dikumpulkan, penelitian studi kasus mayoritas berasal dari negara-

negara berkembang dan sedikit sekali yang mengambil studi kasus dari negara-negara maju. 

Seperti terlihat pada Gambar 3 dengan jumlah tertinggi studi kasus di India sedangkan untuk studi 

kasus pada negara maju antara lain Australia, Cekoslovakia, Spanyol,dan Hong Kong. Sedangkan 

untuk distribusi penelitian berdasarkan sektor dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Gambar 3. Distribusi penelitian berdasarkan negara 

 

Tabel 4. Distribusi artikel berdasarkan sektor 

Sektor 
Jumlah 

Artikel 

 
Sektor 

Jumlah 

Artikel 

Industri Listrik dan Elektronik 
10 

 Industri baterai mobil 
1 

Industri Otomotif 
2 

 3PLs 
1 

Industri Farmasi 
2 

 Agroindustry 
1 

Industri Plastik 
2 

 E-commerce 
1 

Konstruksi 
2 

 Franchise and Non franchise 
1 

Retail 
2 

 Industri alas sepatu 
1 

Industri Mesin 
1 

 Industri servis mobil (oli) 
1 

Industri baterai mobil 
1 

 Lebih dari 2 sektor atau tidak spesifik 
13 

 

Terkait dengan metode yang digunakan, instrumen pengumpulan data yang umum digunakan 

adalah kajian literatur, kuesioner, dan wawancara. Beberapa penelitian menggunakan kombinasi 

kajian literatur dan statistik seperti structural equation model (SEM). Penelitian juga  menerapkan 

pemodelan multikriteria dengan satu atau dua metode untuk memprioritaskan hambatan ataupun 

untuk mengetahui hubungan antar barier (lihat Gambar 3) seperti Delphi, interpretative structural 

model (ISM), analytical hierarchy process (AHP), Fuzzy AHP (FAHP), analytical network 

process (FANP), DEMATEL, Fuzzy DEMATEL (FDEMATEL), Modified Step-Wise Weight 

Assessment Ratio Analysis (SWARA) dan Weighted Aggregated Sum Product Assessment 

(WASPAS), interpretative ranking process (IRP), dan Vise Kriterijumska Optimizacija I 

Kompromisno Resenje (VIKOR). Barrier yang berhasil dikumpulkan dalam paper ini dibagi 

menjadi delapan dimensi yaitu manajerial, organisasi, produk, supply chain, legal, teknologi, 

infrastruktur, dan finansial dan 29 indikator. Kumpulan barrier ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Gambar 3. Metode penelitian barrier dalam RL 
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Tabel 5. Barrier dalam implementasi reverse logistik 
Dimensi Indikator Referensi 

Manajerial 1. Manajemen atas tidak memiliki komitmen 

terkait praktik RL. 

2. Tidak memiliki strategi perencanaan dalam 

mengimplementasikan RL. 

3. Kepedulian dan pemahaman terkait RL masih 

kurang. 

4. Tidak memiliki tujuan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. 

5. Tidak memiliki kebijakan terkait 

implementasi RL 

(Abdulrahman et al., 2014; S. M. Ali et al., 2018; Bouzon 

et al., 2015a, 2015b, 2018; González-Torre et al., 2010; 

Ho et al., 2012; Jindal & Sangwan, 2011; Lamba et al., 

2020; Laribi & Dhouib, 2015; Moktadir et al., 2020; Peña 

Montoya et al., 2015; Phochanikorn et al., 2020; Prakash 

et al., 2015; Prakash & Barua, 2015; Pumpinyo & 

Nitivattananon, 2014; Ravi & Shankar, 2015; Sari et al., 

2018; Sharma et al., 2011; Sirisawat & Kiatcharoenpol, 

2018; Škapa, 2011) 

Organisasi 1. Tidak adanya struktur dalam organisasi yang 

mendukung implementasi RL. 

2. Tidak adanya pelatihan atau pendidikan terkait 

implementasi RL. 

3. Keterbatasan sumber daya manusia. 

(Abbas, 2018; C. M. S. E. Ali, 2017; S. M. Ali et al., 2018; 

Badenhorst, 2016; Barua & Prakash, 2017; Bouzon et al., 

2015a, 2015b, 2016, 2018; Chileshe et al., 2015; Gardas 

et al., 2018; Garg et al., 2016; González-Torre et al., 2010; 

Ho et al., 2012; Jindal & Sangwan, 2011; Kaviani et al., 

2020; Lamba et al., 2020; Laribi & Dhouib, 2015; M. M. 

Meyer, 2019; Moktadir et al., 2020; Phochanikorn et al., 

2020; Prajapati et al., 2019; Prakash & Barua, 2015, 2016; 

Sari et al., 2018; Sharma et al., 2011; Sirisawat & 

Kiatcharoenpol, 2018; Škapa, 2011; Starostka-patyk et al., 

2014; Starostka-Patyk et al., 2014; Vieira et al., 2020; 

Waqas et al., 2018) 

Produk 1. Ketidak pastian kualitas dan kuantitas dari 

produk yang akan dikembalikan dari 

konsumen. 

2. Kurangnya kepedulian konsumen terhadap 

RL. 

3. Adanya resiko dalam hal penyimpanan bahan 

berbahaya. 

4. Sulitnya menjual produk daur ulang 

dibandingkan produk baru. 

(Alfonso-Lizarazo et al., 2013; C. M. S. E. Ali, 2017; S. 

M. Ali et al., 2018; Badenhorst, 2016; Barua & Prakash, 

2017; Bouzon et al., 2015a, 2015b, 2016, 2018; Gardas et 

al., 2018; Garg et al., 2016; Jindal & Sangwan, 2011; 

Kaviani et al., 2020; Laribi & Dhouib, 2015; A. Meyer et 

al., 2017; Mwanza & Mbohwa, 2019; Phochanikorn et al., 

2020; Prajapati et al., 2019; Prakash et al., 2015; Prakash 

& Barua, 2015, 2016; Rameezdeen et al., 2016; Ravi & 

Shankar, 2015; Sari et al., 2018; Sharma et al., 2011; 

Sirisawat & Kiatcharoenpol, 2018; Starostka-patyk et al., 

2014; Starostka-Patyk et al., 2014; Vieira et al., 2020; 

Waqas et al., 2018) 

Supply chain 1. Kurangnya koordinasi dari partner sepanjang 

rantai pasok dalam implementasi RL. 

2. Kurangnya koordinasi dan kolaborasi dengan 

pihak 3PL. 

3. Kurangnya kesadaran terhadap lingkungan 

dan pentingnya RL. 

(C. M. S. E. Ali, 2017; Bouzon et al., 2016; Chileshe et 

al., 2015; Gardas et al., 2018; González-Torre et al., 2010; 

Ho et al., 2012; Jindal & Sangwan, 2011; Lamba et al., 

2020; Laribi & Dhouib, 2015; Rameezdeen et al., 2016; 

Sari et al., 2018; Sharma et al., 2011; Sirisawat & 

Kiatcharoenpol, 2018; Škapa, 2011; Thiyagarajan & Ali, 

2016; Vieira et al., 2020) 

Legal 1. Dukungan dari pemerintah terkait praktik RL 

masih kurang. 

2. Hukum, peraturan, dan arahan yang 

diberlakukan untuk produk End of Life masih 

kurang. 

(Abbas, 2018; Abdulrahman et al., 2014; C. M. S. E. Ali, 

2017; Barua & Prakash, 2017; Bouzon et al., 2015a, 

2015b, 2016, 2018; Gardas et al., 2018; Garg et al., 2016; 

González-Torre et al., 2010; Ho et al., 2012; Jindal & 

Sangwan, 2011; Kaviani et al., 2020; Laribi & Dhouib, 

2015; A. Meyer et al., 2017; Mwanza & Mbohwa, 2019; 

Peña Montoya et al., 2015; Phochanikorn et al., 2020; 

Prajapati et al., 2019; Prakash et al., 2015; Prakash & 

Barua, 2015, 2016; Pumpinyo & Nitivattananon, 2014; 

Rameezdeen et al., 2016; Sharma et al., 2011; Sirisawat & 

Kiatcharoenpol, 2018; Škapa, 2011; Starostka-patyk et al., 

2014; Starostka-Patyk et al., 2014; Vieira et al., 2020; 

Waqas et al., 2018) 

Infrastruktur 1. Kurangnya fasilitas infrastruktur dalam 

mendukung praktik RL. 

2. Kurangnya sistem untuk memonitor produk 

kembalian dan produk penarikan. 

3. Pemahaman standar dalam manajemen 

pengelolaan limbah masih belum merata. 

(Abbas, 2018; Abdulrahman et al., 2014; S. M. Ali et al., 

2018; Badenhorst, 2016; Barua & Prakash, 2017; Bouzon 

et al., 2015a, 2016; Gardas et al., 2018; González-Torre et 

al., 2010; A. Meyer et al., 2017; Mwanza & Mbohwa, 

2019; Phochanikorn et al., 2020; Prakash et al., 2015; 

Prakash & Barua, 2015, 2016; Pumpinyo & 

Nitivattananon, 2014; Rameezdeen et al., 2016; Sirisawat 

& Kiatcharoenpol, 2018; Vieira et al., 2020; Waqas et al., 

2018) 
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Tabel 5. Lanjutan 
Dimensi Indikator Referensi 

Teknologi 1. Kurangnya sistem informasi dan 

teknologi dalam pengelolaan RL. 

2. Infrastruktur teknologi dalam mendukung 

RL masih kurang. 

3. Kurangya teknisi ahli dalam praktik RL. 

4. Kurangnya kemampuan untuk beralih 

dari sistem tradisional ke sistem baru 

(C. M. S. E. Ali, 2017; S. M. Ali et al., 2018; 

Badenhorst, 2016; Bouzon et al., 2015b, 2016; 

Chileshe et al., 2015; Dixit & Vaish, 2015; Gardas 

et al., 2018; Garg et al., 2016; González-Torre et al., 

2010; Jindal & Sangwan, 2011; Laribi & Dhouib, 

2015; Moktadir et al., 2020; Mwanza & Mbohwa, 

2019; Peña Montoya et al., 2015; Phochanikorn et 

al., 2020; Prakash & Barua, 2015, 2016; 

Rameezdeen et al., 2016; Sari et al., 2018; Sharma 

et al., 2011; Sirisawat & Kiatcharoenpol, 2018; 

Thiyagarajan & Ali, 2016; Vieira et al., 2020; 

Waqas et al., 2018) 

Financial 1. Financial constraint 

2. Tingginya investasi dengan nilai kembali 

yang tidak pasti. 

3. Biaya dalam pengumpulan dan 

penyimpanan produk. 

4. Biaya penyimpanan yang ramah 

lingkungan. 

5. Biaya pemusnahan produk. 

(Abbas, 2018; Abdulrahman et al., 2014; C. M. S. E. 

Ali, 2017; S. M. Ali et al., 2018; Badenhorst, 2016; 

Bouzon et al., 2015b, 2015a, 2016; Dixit & Vaish, 

2015; Gardas et al., 2018; Garg et al., 2016; 

González-Torre et al., 2010; Ho et al., 2012; Jindal 

& Sangwan, 2011; Kaviani et al., 2020; Lamba et 

al., 2020; Laribi & Dhouib, 2015; Moktadir et al., 

2020; Mwanza & Mbohwa, 2019; Prajapati et al., 

2019; Prakash et al., 2015; Prakash & Barua, 2015, 

2016; Pumpinyo & Nitivattananon, 2014; 

Rameezdeen et al., 2016; Ravi & Shankar, 2015; 

Sari et al., 2018; Sharma et al., 2011; Sirisawat & 

Kiatcharoenpol, 2018; Škapa, 2011; Starostka-patyk 

et al., 2014; Starostka-Patyk et al., 2014; 

Thiyagarajan & Ali, 2016; Vieira et al., 2020; 

Waqas et al., 2018) 

 

5. Kesimpulan 

 

Reverse logistik (RL) merupakan salah satu cara perusahaan untuk melestarikan lingkungan. 

Dalam paper ini telah teridentifikasi delapan dimensi barrier dalam implementasi RL yaitu 

manajerial, organisasi, produk, supply chain, legal, teknologi, infrastruktur, dan finansial serta 29 

indikator. Dimensi dan indikator ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian RL dalam perspektif 

industri di Indonesia yang masih belum banyak dikaji dan menjadi peluang untuk penelitian 

selanjutnya.  
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